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Abstrak. Krisdianti, “PengaruhLayanan Konseling Kelompok Menggunakan 
Teknik REBT Terhadap Rasa Percaya Diri Siswa Korban Bullying Di SMP N 1 
Klirong”. Skripsi Program Studi Bimbingan Konseling Fakultas Ilmu Pendidikan 
Universitas PGRI Semarang Tahun 2021. Penelitian ini dilatar belakangi oleh 
rendahnya rasa percaya diri siswa yang mengalami perilaku bullying oleh teman 
sekelas maupun luar kelas, seperti mengejek, mendorong, mencaci, mencela, 
mengucilkan, membentak dan lain sebagainya. Korban yang mendapat perilaku 
tersebut memiliki rasa takut, merasa pesimis, tidak menunjukan keaktifan 
dikelas, merasa ragu dengan kemampuannya, tidak mampu atau belum berani 
menyampaikan pendapat, sulit besosialisasi dan minder dengan keadaan fisik 
yang dimiliki. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui adakah 
pengaruh layanan konseling kelompok terhadap rasa percaya diri siswa korban 
bullying di SMP N 1 Klirong. Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif 
eksperimen dengan subjek penelitian adalah 2 kelas, yaitu kelas IX G dan kelas 
IX H SMP N 1 Klirong. Instrumen pengumpulan data pada penelitian ini 
menggunakan menggunakan skala likert. Dengan keseluruhan rseponden 65 
anak, menggunakan teknik purposive random sampling, untuk pengolahan data 
menggunakan aplikasi SPSS 25. Teknik analisis data yang digunakan adalah 
teknik REBT. Analisisnya menggunakan uji validitas dan reabilitas, dan uji 
wilcoxon. Hasil dari penelitian ini adalah adanya perubahan terhadap rasa 
percaya diri siswa korban bullying, setelah diberikan treatmen berupa layanan 
konseling kelompok dengan menggunakan teknik REBT. Di ketahui pada uji 
Wilcoxon menunjukan bahwa nilai Asymp. Sig (2-tailed) bernilai 0,011. Nilai 
0,011 lebih kecil dari < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis diterima. 
Artinya ada perbedaan mengenai rasa percaya diri siswa setelah diberi treatmen 
konseling kelompok dengan teknik REBT untuk hasil pre test dan post tesnya, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh layanan konseling kelompok 
dengan teknik REBT terhadap rasa percaya diri siswa korban bullying. 
 
Kata Kunci : Konseling Kelompok, Rasa Percaya Diri Siswa Korban Bullying 
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A. PENDAHULUAN  

Maraknya kasus kekerasan 

di sekolah makin sering ditemui 

melalui informasi di media cetak 

maupun yang disaksikan di 

televisi. Selain tawuran antar 

pelajar sebenarnya ada bentuk-

bentuk perilaku agresif atau 

kekerasan yang mungkin sudah 

lama terjadi di sekolah-sekolah, 

namun kadang hal ini tidak 

ditanggapi dan tidak mendapat 

perhatian, bahkan mungkin tidak 

dianggap sesuatu yang serius. 

Media massa sering memuat 

permasalahan sosial seperti 

kekerasan di sekolah, di mana 

anak-anak yang menjadi korban. 

Permasalaan tersebut misalnya 

bullying. 

Menurut Prasetyo (2011) 

bullying merupakan perilaku 

agresif berupa menyakiti baik 

fisik maupun verbal yang 

dilakukan secara individu 

maupun berkelompok kepada 

korban secara terus-menerus. 

Bullying yang terjadi disekolah 

biasanya dilakukan oleh senior 

yang merasa lebih berkuasa dan 

lebih lama berasa di sekolah 

tersebut daripada juniornya atau 

adik tingkatnyan, namun tidak 

menuntut kemungkinan jika 

teman satu kelas pun terkadang 

lebih berpotensi melakukan 

tindakan bullying tersebut. 

Bullying ini bisa dilakukan baik 

oleh laki-laki maupun perempuan 

yang merasa bahwa dirinya 

tersaingi atau merasa paling 

hebat. 

Rasa percaya diri 

merupakan hal yang penting yang 

harus dimiliki oleh setiap 

individu. Rasa percaya diri sangat 

berpengaruh terhadap 

perkembangan karakter peserta 

didik dan mental, rasa percaya 

diri mampu mengembangkan 

potensi diri dengan baik. Menurut 

Rahayu (2013: 62) modal 

terpenting bagi masa depan anak 

ketika dewasa adalah mental serta 

karakter anak yang kuat, sehingga 

tantangan apapun dapat 

dilaluinya dengan baik dan lebih 

realistis, yakin kepada diri 

sendiri, tidak tergantung pada 

orang lain, tidak 
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menyombongkan diri, berani 

bertindak dalam segala hal dan 

mampu menghadapi tantangan 

apapun. Selain faktor dari 

keluarga, lingkungan sekolah juga 

berpengaruh terhadap 

kepercayaan diri peserta didik,. 

Penanaman sikap percaya diri ini 

juga tidak hanya diberikan 

melalui kegiatan pembelajaran 

saja, misalnya pada kegiatan 

ekstrakurikuler yang ada di 

Sekolah, pembina atau Guru 

memberikan pengarahan agar 

siswa mampu mengelola diri 

supaya selalu memiliki rasa 

percaya diri. Lingkungan sekolah 

dengan kondisi yang baik akan 

menciptakan suasana yang 

nyaman dan aman untuk peserta 

didik. 

Berdasarkan hasil 

wawancara dan observasi yang 

dilakukan pada tanggal 5  Januari 

2021 kepada 1 kelas yaitu kelas IX 

H terutama yang menjadi korban 

bully serta dari hasil AKPD, 

terdapat 7 dari 37 peserta didik 

yang menjadi korban bully 

dikelasnya, 7 anak tersebut 

berjenis kelamin perempuan dan 

mereka lah yang akan saya 

jadikan sebagai sampel dalam 

penelitian. Adapun bully yang 

sering mereka terima berupa bully 

verbal dan fisik. Mereka yang 

menjadi korban bully merasa 

malu, ragu-ragu, tidak aktif  

dikelas, tidak merespon ketika 

kelas daring serta hilangnya rasa 

percaya diri.  

Rational Emotive Behavior 

Therapy (REBT) merupakan suatu 

cara yang tepat untuk 

meningkatkan rasa percaya diri 

korban bullying. REBT sendiri 

merupakan suatu proses 

teurapeutik yang mampu 

memperbaiki dan merubah 

persepsi, pikiran, keyakinan serta 

pandangan seseorang yang 

irasional dan tidak logis menjadi 

rasional dan logis (Ellis, 2007). 

Ketika seseorang berpikir dan 

berperilaku rasional meraka akan 

efektif, bahagia, menunjukan 

potensinya dan lebih kompeten. 

terhadap kegagalan yang 

dialaminya. Kegagalan tidak akan 

dianggap kematian, tetapi 
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dijadikan sebagai penemuan dan 

pelajaran berharga untuk 

melangkah kedepannya. Remaja 

dengan konsep diri yang positif 

akan mampu menghargai dirinya 

dan melihat hal – hal yang positif 

yang dapat dilakukan demi 

keberhasilan dimasa yang akan 

datang. 

 

B.  LANDASAN TEORI 

Kata bullying berasal dari 

bahasa inggris yaitu dari kata 

bully yang artinya banteng yang 

senang menyeruduk kesana 

kemari. Istilah ini artinya di ambil 

untuk menguraikan suatu 

tindakan destruktif (Wiyani, 

2012:12). Tindakan destruktif 

disini artinya merusak atau 

menghancurkan seseorang yang 

dianggapnya lemah atau mudah 

untuk dikalahkan. Biasanya aksi 

ini dilakukan secara langsung 

oleh seorang individu atau 

kelompok yang lebih kuat dan 

berani serta dilakukan secara 

berulang-ulang. 

Perilaku bullying dapat 

berupa bullying fisik, verbal serta 

psikologis. Adapun bullying yang 

sering terjadi di Sekolah-sekolah 

adalah bullying verbal seperti, 

mencela, mengolok-olok, 

memanggil dengan panggilan 

yang tidak pantas, memfitnah dan 

bullying secara fisik. Bullying fisik 

sendiri merupakan tindakan 

agresif yang dapat membuat 

korban mengalami cedera dan 

luka, baik luka berat maupun 

ringan, karena pelaku bullying 

tidak segan-segan untuk 

melakukan tindakan fisik seperti, 

mendorong, mencubit, 

menendang, meninju dan lain 

sebagainya. Pelaku bullying akan 

merasa senang ketika seseorang 

yang ditargetkan merasa tersakiti 

dan tidak bisa melawan, karena 

itu merupakan salah satu tujuan 

dari tindakan bullying dilakukan.  

 

C. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan di 

SMP N 1 Klirong yang berada di 

Jalan Raya No. 297, Klirong, 

Jaraksari, Klirong, Kabupaten 

Kebumen, Jawa Tengah 54381. 

Alasan memilih penelitian di 
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lokasi dan tempat ini karena 

adanya  info dari Guru BK dan 

beberapa siswa kelas IX di SMP N 

1 Klirong. 

Populasi dari penelitian ini 

adalah siswa kelas IX G dan H di 

SMP N 1 Klirong tahun ajaran 

2020/2021 yang  jumlah 

keseluruhan 65 siswa, dengan 

sampel berjumlah 16 siswa yang 

terbagi menjadi kelompok 

eksperimen dan kontrol. Subyek 

dalam penelitian ini adalah siswa 

korban bully yang ada di kelas IX 

G dan H yang mengalami kurang 

percaya diri SMP N 1 Klirong 

tahun ajaran 2020/2021. Untuk 

teknik sampling yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah  

purposive random sampling, 

Jenis penelitian yang 

digunakan adalah penelitian 

eksperimen. Penelitian ini 

digunakan untuk bereksperimen 

atau percobaan, yang merupakan 

metode kuantitatif. Metode ini 

digunakan untuk mengetahui 

pengaruh variable independen 

(treatment) terhadap variable 

dependen (hasil). . Dalam 

penelitian ini peneliti 

menggunakan design penelitian 

One Group Pre Test And Post Test. 

Variabel adalah objek 

penelitian yang menjadi titik dari 

suatu penelitian. Ada 2 variable 

yang ada dalam penelitian ini 

yaitu variabel bebas dan variabel 

terikat. Variabel bebas adalah 

variabel yang mempu 

mempengaruhi, dalam 

penelelitian ini variabel bebasnya 

adalah layanan konseling 

kelompok dengan teknik REBT 

(X). Sedangkan variabel terikat 

adalah variabel yang muncul 

yang dipengaruhi akibat adanya 

variabel bebas, yaitu kurangnya 

rasa percaya diri siswa (Y). 

Teknik pengumpulan data 

yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah menggunakan angket 

skala likert. Menurut Sugiyono 

(2014: 132) skala likert merupakan 

skala yang digunakan untuk 

mengukur sikap, pendapat dan 

persepsi seseorang atau 

sekelompok orang tentang 

fenomena sosial 

D.  HASIL PENELITIAN 
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Berdasarkan hasil penelitian 

mengenai pengaruh Layanan 

Konseling Kelompok 

Menggunakan Teknik REBT 

terhadap Rasa Percaya Diri 

Ssiswa Korban Bullying di SMP N 

1 Klirong, dapat diambil 

kesimpulan bahwa layanan 

konseling kelompok dengan 

menggunakan teknik REBT 

berpengaruh terhadap rasa 

percaya diri siswa yang menjadi 

korban bullying.  

Rasa percaya diri siswa 

korban bullying siswa kelas IX G 

dan H SMP N 1 Klirong sebelum 

diberi layanan konseling 

kelompok dengan menggunakan 

teknik REBT termasuk dalam 

kategori yang sedang dan rendah. 

Kemudian rasa percaya diri siswa 

korban bullying setelah diberi 

treatmen atau layanan konseling 

kelompok dengan teknik REBT 

termmasuk dalam kategori tinggi. 

Disini dapat disimpulkan bahwa 

pemberian layanan konseling 

kelompok ini mengalami adanya 

perubahan rasa percaya diri 

siswa. 

Rasa percaya diri siswa 

korban bullying SMP N 1 Klirong 

sebelum diberikan perlakuan dan 

setelah mendapatkan perlakuan 

layanan konseling kelompok 

dengan teknik REBT, negative 

ranks atau selisih negative antara 

rasa percaya diri siswa sebelum 

diberikan treatment dan setelah 

diberikan perlakuan adalah 0, 

baik nilai (N), Mean Rank, 

maupun Sum Rank. 

Nilai 0 menunjukan tidak 

adanya penurunan (pengurangan) 

dari nilai Pre Test kenilai Post 

Test. Positive Ranks atau selisih 

positif antara hasil mengenai rasa 

percaya diri siswa untuk Pre Test 

dan Post Test, adalah 8 . Data 

positif (N) yang artinya ke 8 siswa 

mengalami perubahan mengenai 

rasa percaya diri setelah 

mendapatkan treatment berupa 

layanan konseling kelompok 

menggunakan teknik REBT. Mean 

Rank atau rata-rata peningkatan 

tersebut adalah 4,50, sedangkan 

jumlah rangking positif atau Sum 

of Rank adalah 36,00. Ties atau 

kesamaan nilai Pre Test dan Post 
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Test. Nilai Ties adalah 0, sehingga 

dapat dikatakan bahwa tidak ada 

nilai yang sama antara Pre Test 

dan Post Test. 

Output test Statistik 

diketahui Asymp. Sig (2-tailed) 

bernilai 0,011. Nilai 0,011 lebih 

kecil dari < 0,05, maka dapat 

disimpulkan bahwa hipotesis 

diterima. Artinya ada perbedaan 

mengenai rasa percaya diri siswa 

setelah diberi treatmen konseling 

kelompok dengan teknik REBT 

untuk hasil pre test dan post 

tesnya, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa ada pengaruh 

layanan konseling kelompok 

dengan teknik REBT terhadap 

rasa percaya diri siswa korban 

bullying. 

 

E. PENUTUP 

Berdasarkan hasil penelitian 

mengenai pengaruh Layanan 

Konseling Kelompok 

Menggunakan Teknik REBT 

terhadap Rasa Percaya Diri 

Ssiswa Korban Bullying di SMP N 

1 Klirong, dapat diambil 

kesimpulan bahwa layanan 

konseling kelompok dengan 

menggunakan teknik REBT 

berpengaruh terhadap rasa 

percaya diri siswa yang menjadi 

korban bullying.  

Rasa percaya diri siswa 

korban bullying SMP N 1 Klirong 

sebelum diberikan perlakuan dan 

setelah mendapatkan perlakuan 

layanan konseling kelompok 

dengan teknik REBT, negative 

ranks atau selisih negative antara 

rasa percaya diri siswa sebelum 

diberikan treatment dan setelah 

diberikan perlakuan adalah 0, 

baik nilai (N), Mean Rank, 

maupun Sum Rank. 

Nilai 0 menunjukan tidak 

adanya penurunan (pengurangan) 

dari nilai Pre Test kenilai Post 

Test. Positive Ranks atau selisih 

positif antara hasil mengenai rasa 

percaya diri siswa untuk Pre Test 

dan Post Test, adalah 8 . Data 

positif (N) yang artinya ke 8 siswa 

mengalami perubahan mengenai 

rasa percaya diri setelah 

mendapatkan treatment berupa 

layanan konseling kelompok 

menggunakan teknik REBT. Mean 
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Rank atau rata-rata peningkatan 

tersebut adalah 4,50, sedangkan 

jumlah rangking positif atau Sum 

of Rank adalah 36,00. Ties atau 

kesamaan nilai Pre Test dan Post 

Test. Nilai Ties adalah 0, sehingga 

dapat dikatakan bahwa tidak ada 

nilai yang sama antara Pre Test 

dan Post Test. 
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